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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mendesk@psibeberapa karya
yang ada relevannya dengan judul yang penulis HDati sini penulis akan
memaparkan beberapa kesimpulan skripsi yang dgadikandaran teori dan
sebagai perbandingan dalam mengupas berbagai @dammas dalam penelitian
ini, sehingga memperoleh hasil penemuan baru yaetyl-betul otentik.

Diantaranya penulis paparkan sebagai berikut:

1. Ali Mustawa Fakultas Tarbiyah, 2007 “Pengaruh Peikdn Agama dari
Orang tua Terhadap Tingkah Laku Siswa kelas V MKAbiriyah | Semarang
“Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengapdsitif antara
pendidikan agama dari orang tua terhadap tingka $sswa' Pada penelitian
yang dilakukan oleh Ali mustawa ini, lebih memfokas penelitiannya pada
tingkah laku siswa (akhlak siswa) yang ternyatagatrdipengaruhi oleh
pendidikan agama dari orang orang tuanya, sedangsemeliti lebih
memfokuskan lagi pada perilaku beribadah anak paida6-12 tahun.

2. Maslahatul Amiroh Fakultas Tarbiyah, 2006 “Pengdketteladanan Keluarga
Terhadap Pelaksanaan Ibadah Anak Usia Pendidikaar@d Desa Pantenan
Kec. Paceng Gresik” yang menyimpulkan keteladarelnakga berpengaruh
terhadap pelaksanaan ibadah anak usia pendidilsan deDesa Pantenan Kec.
Paceng Gresik.Skripsi ini memfokuskan pada keteladanan kelusedaadap
pelaksanaan ibadah anak. Arti keluarga terasa lelzh, karena keluarga
sendiri meliputi seluruh anggota, tidak hanya agtah ibu, tetapi juga kakak,

adik serta anggota keluarga lainnya. Penelitiargy@anulis lakukan ini lebih

'Ali Mustawa, “Pengaruh Pendidikan Agama dari Orang Terhadap Tingkah Laku
Siswa kelas V MI Al-Khoiriyah | Semarang”, (SemagarPerpustakaan Fak Tarbiyah IAIN
walisongo, 2007).

’MaslahatulAmiroh, “Pengaruh Keteladanan Keluargahdagap Pelaksanaan Ibadah
Anak Usia Pendidikan Dasar di Desa Pantenan KecerigaGresik Skripsi IAIN Walisongo”,
(Semarang: Perpustakaan Fak Tarbiyah IAIN Walisp2§06).



luas, jika kajian skripsi diatas memfokuskan paeétaksanaan ibadah anak,
maka penelitian ini fokus pada perilaku beribadadika

3. Nanik Fakultas Tarbiyah, 2007 “Pengaruh Pendidikgama Dalam Keluarga
Terhadap Perilaku Beragama Siswa SLTP NU Hasaru@emarang Tahun
Ajaran 2003- 2004". Bahwa ada pengaruh antara péwdi agama dalam
keluarga dan perilaku beragama siswa di SLTP NUahiadin6 Semarang,
adapun pengaruh dari pendidikan agama dalam keluaan perilaku
beragama siswa SLTP NU Hasanudin tersebut adatedapgh positif di mana
dibuktikan dengan hasil korelasi regresi satu ptedibernilai positif. Hal ini
terbukti dari analisa regresi satu prediktor denigasil regresi (F reg) sebesar
27,3108 kemudian dikonsultasikan dengan hasil kltéb t) dengan taraf
signifikan 1% dan 5% diperoleh angka sebesar 6aB113091°

Berbeda dengan penelitian di atas, maka peneliiadebih fokus atau

memfokuskan penelitian ini pada seberapa besarlikatan orang tua dalam
mendidik anaknya. Dan dari karya-karya di atas,atadéiskontribusi orang tua

belum ada yang membahasnya.

B. Kerangka Teoritik

1. Kontribusi Orang Tua dalam Pendidikan Agama di Keluarga

a. Pengertian Kontribus Orang Tua dalam Pendidikan Agama di Keluarga

Kontribusi berasal dari bahasa Inggrentribute, contribution,

maknanya vyaitu "keikutsertaan", "keterlibatan”, livetkan diri"! Kata
kontribusi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia meyaparti sumbangan
atau andiP Jadi kontribusi adalah keikutsertaan diri sesepdaiam sesuatu.
Kontribusi atau keikutsertaan di sini yaitu sesugng diberikan oleh orang

tua kepada anak baik berupa peran serta dalam diesali agama anak,

3Nanik, “Pengaruh Pendidikan Agama Dalam Keluargahdaap Prilaku Beragama
Siswa SLTP NU Hasanudin 6 Semarang Tahun Ajara8-20004", (Semarang: Perpustakaan Fak
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2007)

“http://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=PB26075812AAueg8t/diakses
pada tanggal 15-11-2011/ 10:02

5Departemen Pendidikan Nasiond{amus Besar Bahasa Indonesia Pusat bahasa
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), him. 730.




memperhatikan kebutuhan, kasih sayang, materi a@iadldin yang berguna
bagi mereka.

Dalam hal ini orang tua berusaha mengikuti perkaambln mereka
seiring dengan bertambahnya usia mereka. Orangutu&arus menyesuaikan
perlakuannya kepada anak, sesuai dengan usia Bhs#beth B. Hurlock
mengungkapkan bahwa Orang tua harus dapat memasakanak-anaknya
dengan cara mengawasi keadaan-keadaan istimewakanetan juga
memperhatikan segala sesuatu yang dibutuhkan artainpat belajar. Selain
itu orang tua juga harus bisa memberikan rasa d&m®pada anak, harus bisa
menjadi orang yang dapat diandalkan dalam memekeltutuhan fisik dan
psikologis, menjadi sumber kasih sayang dan mergadiabimbing dalam
pengembangan perilaku arfak.

Diharapkan kepada orang tua untuk memperhatikantinggrya
pendidikan untuk anaknya terutama pendidikan ag&ehaiknya orang tua
tidak menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak pamidalga atau pihak
pendidikan akan tetapi antara kedua belah pihakjademmitra untuk
mencerdaskan anak. Keikutsertaan orang tua tidadae hanya terlibat, akan
tetapi dapat mempengaruhi atau merubah segalatgekelurangan anak
menjadi yang lebih baik.

Orang tua secara etimologi adalah ayah, ibu kandudedangkan
pengertian orang tua secara terminologi adalahngasayang sudah menikah
walaupun masih muda tetapi menjadi orang tua baait gang dilahirkanny?.
Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama daehidupan anak.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara mereka mkampainsur-unsur
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan semydiriakan masuk ke

dalam pribadi anak yang sedang tumBuh.

®Elisabeth B. Hurlock,Perkembangan anakTerj dari Child Development oleh Med
Meitasari Tjandrasa, (Jakarta: Erlangga, 1988), Bibd.

"Baihagi A. K, Mendidik Anak Dalam Kandungafjakarta: Darul Ulum Press, 2001),
hlm, 73.

®Baihagi A. K,Mendidik Anak Dalam Kandungahlm. 74.
9Zakiah Daradjatilmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 66.



Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembtmamgseluruh
aspek kepribadian manusia yang berjalan seumuphidsedangkan menurut
Ngalim Purwanto, pendidikan adalah pimpinan yarmgdkan dengan sengaja
oleh orang dewasa kepada anak dalam pertumbuh@éaikgasmani maupun
rohani) agar berguna bagi dirinya dan masyargkisienurut Frederic J. Mc.
Donald mengungkapkanEtucation is a process or an activity which is
directed at producing desirable changes in the b@aof human beings*?
Yaitu Pendidikan merupakan suatu proses atau aktivitag artujuan untuk
menghasilkan(menciptakan) perubahan yang bermanteagi perilaku
manusia.

Pengertian pendidikan yang lain juga diungkapkat &Ahmadi yang
menyatakan bahwa “pendidikan ialah tindakan yamakdkan secara sadar
dengan tujuan memelihara dan mengembangkan fié@dra potensi (sumber
daya) insani menuju terbentuknya manusia seutuliiya”

Demikian telah diungkapkan tentang pendidikan secanum, kalau
dikaitkan dengan pendidikan agama dalam hal inlakdpendidikan agama
Islam, sebagaimana pendapat H.M. Arifin bahwa pkahn Islam diartikan
sebagai rangkaian usaha membimbing, mengarahkamgpdtidup manusia
yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan kemainglagar, sehingga
terjadi perubahan di dalam kehidupan pribadinyagabmakhluk individual
dan sosial serta dalam hubungannya dengan alatarssia di mana ia hidup.
Proses tersebut senantiasa berada di dalam ridayang melahirkan norma-

norma syariat?

9Zuhairini, dkk,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 149.

M. Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoretis dan Prakti§Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 10.

12F 3. Mc. DonaldEducational Psychology{San Fransisco: Wads Worth Publising, Inc,
1959), him. 4.

3Achmadi,Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Bewss, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2005), him. 28.

Y4.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam{Jakarta : Bumi Aksara, 1994), him. 14.
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Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesiapubahwa
pendidikan berarti sebuah proses atau tindakan gdagukan secara sadar
untuk membimbing, mengarahkan potensi hidup manus@nuju
terbentuknya manusia seutuhnya.

Dalam memberikan pengertian keluarga, Muhaimin Abdul Mujib
mengungkapkan bahwa dalam Islam keluarga dikenadate istilahusrah
nasl, dan nasb.Pengertian keluarga dalam Islam adalah suatu sistem
kehidupan masyarakat yang terkecil yang dibatash @danya keturunan
(nasab)® Keluarga dapat diperoleh melalui keturunan (anakgcu),
perkawinan, (suami, istri), persusuan dan pemeaie"lfa Sedangkan
pengertian keluarga dalam pandangan antropolodaladaatu kesatuan sosial
terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai makhkdsial yang memiliki
tempat tinggal dan ditandai oleh kerja sama ekonberkembang, mendidik,
melindungi, merawat, dan sebagaifya.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesilap bahwa
keluarga adalah suatu kelompok sosial terkecil ydibgtasi dari ayah, ibu
dan anak yang memiliki tempat tinggal dan ditandé&h kerja sama
mendidik, melindungi, merawat, dan sebagainya.

Dari definisi di atas dapat diambil suatu pengartiahwa Kontribusi
orang tua dalam pendidikan agama di keluarga adaikintsertaan orang tua
yaitu ayah dan ibu dalam mendidik, memperhatikamukéhan, memberikan
fasilitas pendidikan serta mengarahkan potensirdas®y ada pada diri anak
dan membantu perkembangan jiwa anak agar anak Himjogt sesuai dengan
tujuan pendidikan dan tercapainya kepribadian uter@aurut ajaran Islam.

Pendidikan keluarga yang baik adalah yang mau mekale
dorongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkanidideard agama.

Pendidikan dalam keluarga mempunyai pengaruh yaegting untuk

Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 148.

®Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan Islan{Bandung : Trigenda Karya,
1993), him. 289.

YAbdul Mujib dan Jusuf Mudzakiilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2006),
him. 226.
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mendidik anak. Hal tersebut mempunyai pengaruh ypagitif dimana

lingkungan keluarga memberikan dorongan atau msitidan dorongan untuk
menerima, memahami, meyakini serta mengamalkaarajatam. Orang tua
yakni ayah dan ibu merupakan orang yang berpenatingedalam pendidikan
di keluarga, menjadi orang tua harus mampu meikdoerkontribusi yang
lebih atau ikut serta dalam memberikan pendidikan.

Menurut Zakiah Daradjat bahwa pendidikan agamaartiyl dalam
keluarga yaitu pembinaan jiwa agama pada anak, démgan kata lain
pembinaan pribadi anak sedemikian rupa, sehingggkah lakunya dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran agastamjf® Pendidikan
agama dalam keluarga termasuk pendidikan inforyaéth) proses pendidikan
yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehai¢ragan sadar atau tidak
sadar, pada umumnya tidak teratur dan tidak sistereejak seseorang lahir
sampai matt®

Dengan demikian orang tua dituntut untuk menjadidmik yang
memberikan pengetahuan pada anak-anaknya, sertdarikam sikap dan
ketrampilan yang memadai, memimpin keluarga, dangateir kehidupannya,
memberikan contoh sebagai keluarga yang ideal, lEtanggung jawab
dalam kehidupan keluarga, baik yang bersifat jasmampun rohani.

b. Dasar Pendidikan Agama dalam Keluarga
1) Dasar Religius
Yaitu dasar yang bersumber dari ajaran agama Igkeng tertera
dalam Al-Quran maupun Hadits. Menurut ajaran Islaimahwa
melaksanakan pendidikan agama merupakan perintehTdhan dan

merupakan ibadah kepadanya.

187akiah DaradjatMembina Nilai-Nilai Moral Di Indonesia(Jakarta: Bulan Bintang,
1976), him. 86-87.

19zahara IdrisPasar-dasar KependidikarfPadang: Angkasa Raya, 1987), him. 35.
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a) Al-Quran

A w 0EN LA Lo S 8OO0 e
SRRV, AcdR S I8 B2 9O =
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AForde BFUD>OXIQOcHw JERHLCONEHON
GeA0en BXU7wU>000wed

N30, =7 R AOION KO e
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-garak
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahtgraareka.
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepads Alan
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang H€far.
An-Nisa: 9°

Dalam ayat ini mempunyai tafsir masih berkisar dagtpara
wali dan orang-orang yang diwasiati, yaitu meretagydititipi anak-
anak vyatim. Juga tentang perintah terhadap meregar a
memperlakukan anak-anak yatim dengan baik, begbida@pada
mereka sebagaimana berbicara kepada anak-anakaia,dengan
halus, baik dan sopan, lalu memanggil mereka denggbutan
anakku, sayangku dan sebagaifiya.

Dari tafsir di atas dapat diambil kesimpulan bahwkita
diperintahkan untuk memperlakukan anak-anak yatengedn baik
seperti kita memperlakukan anak-anak kita seridirsini berarti kita
juga harus memperlakukan anak-anak kita dengarshatipan, dan
memanggil dengan kata sayangku.

b) Al-Hadits

s op ek QT 55 A e L3 L}'T o) > :r.uT LS
ale &) e L5;5\ JB JB as & 3 8,0 L}T o o))

Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny4Semarang: Karya Toha Putra,
2002), him. 78.

ZIAhmad Mustafa Al-MaragiTafsir Al-Maragj Terj dari Tafsir Al-Maraghi oleh Bahrun
Abu Bakar dan Hery Noer Aly,(semarang: Karya Tohad&, 1993), him. 347.

13



ji o iy jf wldeg o\ﬁ‘\.é (.SJ.E_AJ\ le.o .,Uﬁ -’j)y’ Jf) r.l.wj
22((5;)\.>LJ\ O‘j‘)) ...4-3\-\-«'\2;;

“Adam menceritakan kepada kita: Ibnu Abi Dibin keita, dari
Zuhri, dari Abu Salamah ibnu Abdurrahman, dari Adwrairoh
RA. Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW Bersab8atiap
anak yang dilahirkan itu telah membawa fithrah #gama),
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan analkehbet
beragama Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi... (HRB#khari).
Sabda Rasul tersebut memberikan peringatan tertmedag tua
tentang tanggung jawab orang tua dalam memeliligsdn fanak dari
ketergelinciran dan penyimpangan yang bertentamggogan Islam,
dan sedang fitrah itu sendiri merupakan kesiaparasg anak untuk
menerima agama yang lurus, agama tauhid dan batiwails sunnah
Allah pada seluruh manusia tidak akan berubah. gzenyalah yang
menentukan agama anak, anak dikenalkan dengan agakamasih
kecil, dimana anak masih sangat mudah terpengadubsitulah
penentuan agama anak yang dibawa sampai anak meeyeassa.

Dari dalil tersebut di atas memberikan pengertiepakia kita,
bahwa dalam ajaran Islam memang ada petunjuk damtgie untuk
mendidik agama, baik pada keluarga maupun kepaahgdain sesuai
dengan kemampuannya.

2) Dasar Psikologi
Manusia dikatakan sebagai mahlusycho-physic netralyaitu
makhluk yang memiliki kemandiriarfselfand ingress)asmaniah dan
rohaniyah, di dalam kemandiriannya itu manusia memgai potensi dasar
atau kemampuan dasar yang merupakan benih yang lkegpambuh dan

berkembang. Pertumbuhan dan perkembangannya méareriu
pendidikar

22Abi Abdilah Muhammad bin Ismail Al Bukhar§hohih Bukhori juz ] (Libanon: Dar al
Kutub al limiyah, 2008), him. 465.

4. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, Di Linggan Sekolah Dan
Keluarga (Jakarta : Bulan Bintang,1976), him. 22.
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Dimana dengan pendidikan maka pertumbuhan darepddngan
anak dapat mencapai titik yang maksimal, dimanaiskgh merupakan
pemegang peran utama dari pertumbuhan dan perkgaaanak,
bilamana pendidikan yang diperoleh itu baik makatymebuhan dan
perkembangan akan baik dan lancar untuk prosesdigedan dalam
masyarakat.

3) Dasar Filosofis

Menurut pandangan filsafat, manusia adalah makyéulg disebut
“Homo Sapiens” yaitu makhluk yang mempunyai kemaampuwntuk
berilmu pengetahuan. Memang salah sgtarizahmanusia adalah ingin
mengetahui hal-hal yang belum diketahui yang diséfmtink neugirig
ataucuriosity. Denganinstink ini maka manusia selalu cenderung untuk
memperoleh pengetahuan tentang segala sesuaketiisgnya®*

Kemampuarinstink inilah yang memberikan manusia untuk dapat
dididik dan diajar, sehingga dapat menangkap sesinati yang diajarkan.
Suatu ilmu yang dipahami tadi terbentuk menjaduilpengetahuan yang
dimilikinya. Dengan kata lain, dengan melalui po$elajar dan diajar,
manusia pada akhirnya menjadi makhluk yang berpengetahuan.

c. Tujuan Pendidikan Agama dalam Keluarga

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setslabatu usaha atau
kegiatan selesai. Maka pendidikan, suatu usahaeégiatan yang berproses
melalui tahap-tahap atau tingkatan-tingkatan. Tujpendidikan bukanlah
suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetagupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian seseorang, baik hubunyg dengan Allah
maupun hubungannya dengan sesamanya agar terjadirak@n dan
keharmonisan, baik hidup di dunia maupun di akhieddk. Ini sesuai dengan
firman Allah SWT:

FONCY ot e AOON,D Pre¥diHa €0
B HOMOGHBFRNa K WOXOaFax +50
PN =L JE[RSNARE 2o QX o X2 dm|

2%4. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, Di Lingan Sekolah dan
Keluarga him. 23.
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkanhAKapadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupakan

kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbbaiklah

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbaikt kepadamu,

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bsesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kakas. “ (Q.S. Al

Qashash: 773,

Ayat di atas memiliki tafsir bahwa diperintahkantw berusaha
sekuat tenaga dan pikiranmu dalam batas yang dkemaAllah untuk
memperoleh harta dan hiasan duniawi dan berbud&labakepada semua
pihak, sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadaan janganlah berbuat
kerusakan dalam bentuk apapun di bagian manapoumaiiini®

Sedangkan yang menjadi tujuan pendidikan keluargtalah
berangkatdari tujuan pendidikan Islam secara umebagaimana ungkapan
M. Athiyah Al-Abrasyi yang dikutip oleh Zuhairinyaitu:

1) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia. Kawmslimin telah
sepakat bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pekaidilslam, dan
bahwa mencapai akhlak yang sempurna adalah tujaadigokan yang
sebenarnya. Jadi tujuan asasi pendidikan Islamahadetutamaan atau
fadhilah.

2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, pémdidislam tidak
hanya menaruh perhatian pada segi keagamaan sajgddk juga pada
segi keduniaan semata tetapi ia menaruh pada ldadarara sekaligus.

3) Memperhatikan persiapan untuk mencari rizki dan-segi agama, moral

dan kejiwaan dalam pendidikan dan pengajaran.

Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyailm. 394.

26\, Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Afh,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 405.
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4) Menumbuhkan roh ilmiah pada pelajar dan memuaskamgkan dalam
arti untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji sebagai ilmu.
Pada waktu pendidik muslim menaruh perhatian kepaddidikan agama
dan akhlak mempersiapkan diri untuk kehidupan dufda akhiratdan
mempersiapkan untuk mencari rizqi mereka juga meukan perhatian
pada sains, sastra dan seni.

5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknis darusahaan supaya ia
dapat menguasai profesi tertentu, teknis terteatupgrusahaan supaya ia
dapat mencari rizki dan hidup dengan mulia di sagpnemelihara
segikerohanian dan keagamaan.

Pendidikan keluarga mempunyai tujuan untuk menaaantkqwa dan
perilaku yang baik pada anak sehingga anak bisgataekan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya, dan anak juga dapatksetakan ibadah dengan
rutin untuk mempersiapkan mereka dapat hidup bahdigiunia dan akhirat.

. Metode Pendidikan Agama dalam K eluarga

Metode pendidikan dalam keluarga adalah sangatabesy, antara
satu keluarga dengan keluarga yang lain berbedggpeaannya. Hal tersebut
disesuaikan dengan situasi dan kondisi masing-m&sluarga. Metode yang
digunakan dalam lingkungan keluarga adalah:

1) Metode dengan keteladanan

Pemberian contoh teladan yang baikwatun hasanghterhadap
anak, terutama anak-anak yang belum mampu beipikis, akan banyak
mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam peanusehari-hari atau
dalam mengerjakan suatu tugas pekerjaan yang Meiurut Abdullah
Nasih Ulwan, keteladanan dalam pendidikan merupahketode influentif
yang dapat diandalkan keberhasilannya dalam memibspiritual, moral
dan sosiaf®

Pendidikan dengan keteladanan dapat dilakukan denga

menampilkan perilaku yang baik di depan anak. P@rlamperilaku yang

277uhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islaghlm. 164-166.

ZRamayulisjimu Pendidikan Islamhlm. 153.
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baik dapat dilakukan dengan sengaja maupun dengak tengaja.
Keteladanan yang disengaja adalah keadaan yangjaetigdakan oleh
pendidik agar ditiru oleh peserta didik atau arsdédangkan keteladanan
yang tidak disengaja ialah keteladanan dalam keifmgifat keikhlasan
dan sebagainy®.

Anak-anak akan selalu memperhatikan dan mengaweriiaku
orang-orang dewasa. Mereka akan mencontoh oramgratewasa itu.
Terutama orang tua mereka. Karna pada dasarnyapsatiak senang
meniru. Hal ini terjadi karena salah satu proseshntukan perilaku
mereka diperoleh dengan cara meniru. Menghadapiakaan demikian,
orang tua dituntut untuk bisa memberikan contohtatoketeladanan yang
nyata akan hal-hal yang baik.

2) Metode dengan pembiasaan

Pembiasaan dapat diartikan dengan proses memlaistgeatau
seseorang menjadi terbiaS8aPembiasaan itu sendiri dilakukan mengingat
manusia mempunyai sifat lupa dan lemah. Sebagalcoanak harus
dibiasakan cara makan dan minum, cara berpakagaa,bergaul dengan
baik terlebih lagi dalam beribadah misalnya shglagsa dan membaca
Al-Qur'an. Seperti apa yang telah diucapkan olehrartmAl-Ghazali,
“Anak-anak adalah amanah bagi kedua orang tuarsm,hdtinya yang
suci adalah permata yang sangat mahal harganyeen&aya, jika
dibiasakan pada kebaikan dan diajarkan kebaikamdeeya, maka ia
akan tumbuh pada kebaikan tersebut, dan akan tagiaddth di dunia dan
akhirat®

Dengan membiasakan dan mengulang-ulang perbuatan baik

yang senantiasa diajarkan kepada anak sehingganadabekas pada diri

2%Bukhari umar/lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah, 2010), him. 190-191.

%%Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islagdakarta: Ciputat
Press, 2002), him. 110.

31Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Islanerj dari Tarbiyatul
Aulad Fiil-Islam oleh Saifullah Kamalie, (Bandunsy Syifa, 1988), him 51.
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anak. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika pgpeamaya dilakukan sejak
kecil, karena memiliki rekaman atau ingatan yanatku
3) Metode dengan nasehat

Diantara metode dan cara-cara mendidik yang efektiflalam
upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkannyarasenoral,
psikis, dan sosial adalah mendidiknya dengan mamizsihat. Sebab,
nasihat sangat berperan dalam menjelaskan kepadatantang segala
hakikat, menghiasinya dengan moral mulia, dan mangga tentang
prinsip-prinsip Islant?

Pendidikan ini dilakukan dengan cara menyeru kepadd& untuk
melaksanakan kebaikan atau menegurnya bila melakakau kesalahan.
Dalam menasihati dan mengingatkan anak denganncangentuhgalbu
dan menggugah untuk mengamalkannya.

4) Metode dengan memberikan perhatian

Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalatcunehkan,
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembarmrgek dalam
pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritualsdaial, disamping itu
juga selalu bertanya tentang situasi pendidikamgas dan daya hasil
ilmiahnya.

Islam, dengan universitalitas prinsip dan peratoyanyang abadi,
memerintah para bapak, ibu dan para pendidik umtekperhatikan dan
senantiasa mengikuti serta mengontrol anak-anaknyerilah waktu
kepada anak beberapa menit untuk mendengarkan eleap@nhatikan apa
yang akan disampaikan sang anak.

Setiap orang ingin mendapatkan perhatian ketikasealang
berbicara, tidak lain halnya dengan seorang anadteka juga ingin

diperhatikan ketika mereka ingin berbicara atau cegtakan sesuatu,

#Abdullah Nashih UlwanKaidah-Kaidah Dasar Terj dari Tarbiyatul Aulad Fiil-Islam
oleh Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim (Bandung: RgaRosdakarya, 1992), him.65-66.

33abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Isjamm. 123.
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dengan memberikan perhatian kepada mereka, maka akam merasa
tentram.
5) Metode dengan memberi hukuman.

Secara edukatif, sebagian pakar pendidikan memkearteh
memanfaatkan hukuman sebagai alat dan metode nileiadiak.**Orang
tua tidak boleh memberikan hukuman yang terlallathetimana anak
tidak mampu menerima hukuman itu dan akan membaaseyantiasa
menyalahkan diri sendiri serta trauma mendengatigalahkan. Jangan
pula orang tua hanya memberikan hukuman dengan lgyktetapi
menjadikannya (hukuman) sebagai langkah terakimgae kadar sedikit
dan seringan mungkit.

Hukuman adalah suatu alat yang sesekali waktu mgman
diperlukan oleh pendidik untuk mencapai tujuan sgray diterapkan atas
dasar kasih sayang dan tidak membahayakan anagarBi@a hukuman
merupakan jalan terakhir yang ditempuh oleh pekdithu orang tua.

e. Bentuk-bentuk Kontribusi Orang Tua
Betapa luasnya pengaruh keluarga pada anak daenpeakigannya
baru dapat dihargai sepenuhnya saat seseorang daengpa saja kontribusi
atau keikutsertaan para anggota keluarga pada @wderapa kontribusi
tersebut diantaranya:
1) Memperhatikan Kebutuhan Pendidikan

Berbahagialah anak yang dilahirkan dan dibesarktandkeluarga
yang beriman dan beramal saleh, dimana keluargzher memahami
ciri-ciri anak pada umur-umur tertentu, dan mengeitkebutuhan utama
anak pada berbagai tahap umur. Pada umur 6-12 taaunpada masa
kanak-kanak akhir yang amat dibutuhkan oleh anakahdperhatian yang
cukup dalam berbagai kebutuhannya.

%Ali Rohmad,Kapita Selekta PendidikafY ogyakarta: Teras, 2009), him. 373.

*Muhammad ZuhailiPentingnya Pendidikan Islam Sejak Diffierj dari Al Islam Wa
Asy Syabab oleh Arum Titi Sari, (Jakarta: A. H Bilah Press, 2002), him. 78.
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2)

Perhatian orang tua tersebut berupa pemberian pgicigan
ketika anak belajar, orang tua perlu sekali mendagnanak-anak mereka
ketika belajar agar orang tua dapat memberikan ingalm yang mana
anak mengalami kesulitan, sehingga anak juga mexasengat belajar
karena merasa diperhatikan oleh orang tua merekh.odang tua tidak
sepenuhnya menyerahkan pendidikan anak merekankeafm sekolah
akan tetapi orang tua juga terlibat dalam mendigibk.

Perhatian selanjutnya yaitu pendampingan ketik& ananonton
televisi. Televisi merupakan sebuah media informasig mana dapat
memberikan dampak positif atau dampak negatif, ilgpidak berhati-hati
dalam memilih acara televisi maka anak akan tereigpada hal-hal
yang kurang baik. Orang tua harus secara intergiitdmemantau atau
memilih acara yang pantas untuk ditonton oleh aared¢« mereka, karena
pada zaman sekarang ini banyak tontonan yang menjatlinan, dan
begitu sebaliknya tuntunan menjadi tontonan.

Memberikan Fasilitas Pendidikan.

Tanggung jawab penting orang tua adalah membepkadidikan
kepada anak-anaknya, akan tetapi jika dalam pelaksa suatu
pendidikan tanpa fasilitas, maka hal itu kurang merancar proses
pendidikan, sebagai orang tua yang baik, agar dikadi anak dapat
berjalan dengan lancar, maka para orang tua untrkbarikan fasilitas
pendidikan, dan sebaiknya fasilitas tersebut yarggmbnfaat dan
bervariasi, sehingga otak, pemikiran, dan ilmu pémiguan anak semakin
matang®®

Fasilitas tersebut diantaranya yaitu memberikanh@afudl-Qur'an
yang kata-kata dan bentuk hurufnya jelas, Buku-bkikab hadits yang
sesuai dengan umur, tingkat pemahaman, dan budaala &emudian
buku-buku tentang figh, terutama ibadat-ibadat ysegpai dengan umur,

tingkat pemahaman dan budaya anak.

36abdullah Nashih UlwanKaidah-kaidah Dasarhlm 402.
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3) Mengingatkan Untuk Melakukan Ibadah.

Mendidik dan mengingatkan mereka untuk mampu misadir
shalat fardhu sampai mereka terbiasa mendirikaadgéah diperintahkan
oleh Nabi SAW kepada setiap orang tua (ayah danyidmg diberi amanat
oleh Allah SWT mengasuh anak-anak buah kasih saymmgikahan

mereka. Seperti dalam sabda Nabi:

S B G Gl s e felerl W SR g plis o Joge Wi
sl 08 camd g 08 Gl G Bl agls o s gy 29l
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37(35\3 s
Diceritakan kepada kami Mu’ammil bin Hisyamya'ni Xasykuri
Ismail tentang Suwar Abi Hamzah, berkata, Abu Dyaitl Suwar
bin Daud Abu Hamzah Al-Mazni As Soir tentang Umar 8yuaib
tentang ayahnya, tentang kakeknya berkata, RashliBersabda
perintahkan anak-anakmu untuk melaksanakan shaglabila
mereka telah berusia tujuh tahun, dan apabila raeedlh berusia
sepuluh tahun maka pukullah mereka (apabila teidgk tmau
melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidereka.
(HR. Abu Daud)

Sabda Nabi SAW tersebut tampak secara tegas meaidem,
bahwa batas usia anak untuk pendisiplinan shata& lvaktu adalah
diantara tujuh sampai dengan sepuluh tahun. Darlakéxh mereka
dipukul lantaran tidak mau mengerjakan shalat. NMgplihkan shalat
fardhu pada anak membutuhkan perjuangan dan peaggbserta do’a
yang tulus ikhlas, perlu proses yang relatif pagjdan harus dilakukan
secara konsisten serta berkesinambungan, tidak kimunigpat melalui
proses yang instan, untuk itu orang tua diharagiedalu mengontrol dan

mengingatkan anak-anak mereka untuk melaksanakafatshdalam

87 Abi Daud Sulaiman Bin Asy Assajstasiunan Abi Daud(Libanon: Darul Fikr, 1994),
him. 197.
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mengingatkan pun orang tua dianjurkan dengan mexadgun intonasi dan
bahasa yang dilandasi rasa kasih sayang supayabanak-benar ikhlas
dalam menjalankan.

Puasa Ramadhan merupakan ibadah yang diwajibkak samua
muslim yang sudah baligh, dan hukum dari puasaetsadalah wajib,
anak-anak yang belum baligh tidak diwajibkan putetapi dianjurkan
utuk berlatih, dengan tujuan agar anak dapat rheldifinya untuk
menahan lapar dan dahaga, dari semua itu tidak lgged orang tua yang
membimbing dan mengarahkan agar anak mau berlafguasa,.

Alguran merupakan kalam Allah yang diturunkan kegoa\abi
Muhammad SAW untuk menyelamatkan manusia dari k@gel menuju
cahaya yang terang benderang. Dianjurkan sekatasganuslim untuk
membaca dan mengamalkan apa yang terkandung dirmlgda

Mengajari anak untuk membaca Algur'an harus dimwsedini
mungkin yang mana anak masih mudah untuk menerigegapan dan
mudah mengingat. Sekarang ini banyak orang tua yaegyerahkan
pendidikan Al-Qur'an kepada lembaga non formal. Aketapi orang tua

juga perlu mengajari lagi membaca al-Qur’an di rama

2. Perilaku Beribadah Anak Usia Sekolah Dasar
a. Pengertian Perilaku Beribadah
Menurut kamus Besar Bahasa Indonegarilaku adalah tanggapan

atau reaksi individu terhadap rangsangan atauuimgn® Sedangkan dalam
kamus lengkap psikologi bahwa perilaku adalah setgarespon (reaksi,
tanggapan, jawaban, balasan) yang dilakukan olatusarganisme. Perilaku
adalah kegiatan organisme yang dapat diamati dany yeersifat umum
mengenai otot-otot dan kelenjar-kelenjar sekresstezkal sebagaimana
terwujud pada gerakan bagian-bagian tubuh. Sepada teori Pavlov yaitu

mengenai teori perilaku melalui percobaannya tenganing dan air liurnya.

38Departemen Pendidikan Nasiondamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), him. 1056.
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Proses yang ditemukan oleh Pavlov, di mana peragggng asli dan
netral atau rangsangan biasanya secara berulang-dipasangkan dengan
unsur penguat, akan menyebabkan suatu réalsidi perilaku tersebut bisa
timbul disebabkan karena adanya rangsangan. Akapité.M Tanner juga
mengungkapkan bahwa faktor gen juga dapat mempamgaerkembangan
perilaku. Di sini ada tiga metode yang dibuat unéngetes apakah perilaku
tersebut ditentukan secara genetis atau tidakiademya yaitu:

1) Pemencilani§olation). Contoh Seekor binatang yang dibesarkan sendirian
di lingkungan yang berbeda dengan lingkungan notmagi spesiesnya.
Maka perkembangan perilaku binatang tersebut dikamt secara genetis.

2) Kawin silang ¢ross breell Contoh Dua ekor binatang yang sama
spesiesnya namun berbeda galur dan berpenampilaedaepada perilaku
yang sama, dikawinkan. Apabila keturunan merekae@iirkan secara
terpisah dari kedua induknya untuk mencegah adapgairuan)
memperlihatkan perilaku separuhnya dari masingmgaisiduknya. Maka
perilaku tersebut dianggap ditentukan secara geneti

3) Keuniversalanyniversality. Contoh apabila semua anggota suatu spesies
menunjukkan bentuk perilaku tertentu yang berkergldalam rangkaian
yang sama, maka kemungkinannya ialah bahwa periledsebut sangat
ditentukan secara genetffs.

Perilaku adalah sifat, bentuk-bentuk dan penyesuaai yang
membentuk karakter individu dan hubungannya demgang lain dimana ia
berada. Begitu juga dengan perilaku anak akann@rkalari lingkungan yang
sering dia jumpai, yaitu lingkungan keluarga. Jselbbisa mungkin anggota
keluarga terutama orang tua untuk selalu menampipexilaku yang baik.
Karena kedua orang tua memikul tanggung jawab yengesar terhadap

perilaku anak-anak mereka di masa kecil.

¥ Desmita,Psikologi PerkembangatiBandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 54-55.

“‘Malcolm Hardy Steve Heye®engantar PsikologiTerj. Soenardiji, (Jakarta: Erlangga,
1988), him. 99.
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Kata ibadah menurut bahasa dipakai dalam bebemtipargara lain,
tunduk hanya kepada Allah SWT karena pilihan séntdiat, berserah diri,
dan mengikuti segala perintah Allah SWT. Sedangkzadah menurut
Muhammad Abdul Qadir Ahmad adalah terbatas padd perhuatan shalat,
zakat, puasa dan haji. Ibadah sebagaimana yary dalsaikan Al-Qur'an
ialah amal praktik yang berulang-ulang dilakukatudnrmembiasakan orang
mukmin hidup dengan akhlak yang mufftaAmal praktik tersebut salah

satunya yaitu membaca Al-qur'an. Sedangkan Ibadatunut ulama akhlak:

Ay 20l b aldlly 4l s b fead)

“Mengerjakan segala taat badaniyah dan menyeleakaarsegala
syariat (hukum)™?

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambilnkadan bahwa
ibadah adalah Amal perbuatan yang terbatas padit,shaasa, membaca Al-
Quran yang dilakukan secara berulang-ulang untukmiriasakan orang
mukmin hidup dengan akhlak mulia.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil sysngertian bahwa
perilaku beribadah adalah tanggapan atau reaksk @eenadap Amal
perbuatan yang terbatas pada shalat, puasa, menAlaQaran yang
dilakukan secara berulang-ulang untuk membiasakangomukmin hidup
dengan akhlak mulia.

Ibadah di dalam Islam mendidik kita untuk selalurkesadaran
berfikir. Tetapi tidak ada suatu ibadah pun yartgrana oleh Allah, kecuali
jika memenuhi dua syarat yaitu niat yang ikhlagasenenjalankan ketaatan
sesuai dengan bentuk dan cara yang telah disunmabledn Rasulullah.
Karena semua amal ibadah itu tergantung pada migjina niat kita benar-
benar ikhlas dalam menjalankan ibadah tersebutarsaktu ibadah tersebut

tidak akan sia-sia.

“IMuhammad Abdul Qadir Ahmadyletodologi Pengajaran Agama Islariferj H. A.
Mustofa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 135-13

“’Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddietfyliah Ibadah: Ibadah ditinjau dari Segi
Hukum dan Hikmah(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 3.
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b. Faktor-faktor Pembentukan Perilaku

Anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya di iggluanereka
akan memperhatikan orang tuanya serta saudaranyerek® akan
dipandangnya sebagai orang yang berperan dalardugein keluarga, segala
kejadian sehari-hari dan apa yang dipergunakara s yang dilakukan
mereka akan ditiru dan dicoba oleh anak tersetarilaRu keagamaan pada
anak hampir sepenuhnya autoritarium maksudnya koksggamaan pada diri
mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mexeldal tersebut dapat
dimengerti karena anak sejak usia muda telah metitempelajari hal-hal
yang berada diluar diri mereka. Mereka telah meldan mengikuti apa-apa
yang dikerjakan dan diajarkan oleh orang dewasa atang tua mereka
tentang sesuatu yang berhubungan dengan kemaslayatana.

Untuk mengetahui perilaku seseorang, maka harugetemui faktor-
faktor yang mempengaruhinya meliput : faktor intdam faktor ekstern.
1) Faktor Intern (faktor dalam)

Faktor dalam atau faktor bawaan adalah segala tsesing
dibawa sejak lahir. Setiap manusia lahir di dun&mpunyai pembawaan
sendiri-sendiri yang mempengaruhi perilaku mensituasi dan kondisi.

a) Pengalaman Pribadi
Setiap manusia mempunyai pengalaman pribadi masing-
masing tentang hal ini Zakiah Daradjat mengatakelpelsim anak
masuk sekolah, telah banyak pengalaman yang daagiendi rumah,
dari orang tua dan saudaranya serta seluruh anggelizarga,
disamping itu dari teman sepermainannya. Dari &tbukti bahwa
semua pengalaman yang dilalui orang sejak keail latsir merupakan
unsur-unsur dalam pribadi** Dari pengalaman tersebut maka
pembentukan sikap dan perilaku hendaknya ditanamg&edini

mungkin dalam pribadi seseorang yakni sejak annd&andungan.

437akiah Daradjatkepribadian Guru(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him. 11
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b) Emosi

Emosi mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
pembentukan perilaku seseorang, “sesungguhnya emesiegang
peranan penting dalam sikap dan tindak agama. Tadaksatu sikap
atau tindak agama yang dapat dipahami, tanpa nsigian
emosinya™*

c) Persepsi

Persepsi merupakan faktor dari diri pribadi yangnpenyai
pengaruh perilaku seseorang, karena persepsi orsaggat
berpengaruh pada perilakuriffa.Sebagaimana contoh siswa yang
beranggapan atau berpandangan jika orang tua nagingerjakan
sholat, puasa dan lain sebagainya maka akan memgparmak untuk
bagaimana dia meniru dan mencontoh orang tua, aiaghirnya akan
mempengaruhi perilaku anak.

2) Faktor Ekstern (faktor Luar)

Faktor luar atau faktor lingkungan yang ada di lm@musia dan
dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Lingkungarupakan suatu
faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan keriémak, dimana
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh lingkung&udapun
lingkungan yang dilalui oleh seorang anak antarem lEngkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

a) Lingkungan Keluarga.

Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaula
diantara anggotanya bersifat khas. Dalam lingkumigickerletak dasar-
dasar pendidikan. Di sini pendidikan berlangsunggde sendirinya
sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku dmdghb. Di sini
diletakkan dasar-dasar pengalaman melalui raseh kssyang dan

penuh Kkecintaan, kebutuhan akan kewibawaan dani-niléa

447akiah Daradjatlmu Jiwa Agamahim.189.

“>Sondang P. Siagiaifeori Motivasi dan Aplikasiny@lakarta: Bina Aksara, 1989), him.
105
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kepatuhan. Justru karena pergaulan yang demikiarbatlangsung
dalam hubungan yang bersifat pribadi dan wajar, anaénghayatan
terhadapnya mempunyai arti yang amat perifing.

Suasana kehidupan keluarga yang baik, sesuai dap te
menjalankan agama yang dianutnya merupakan pensigoag baik
untuk membentuk perilaku beribadah anak, oleh karemelalui
suasana keluarga yang demikian itu akan tumbuhbpban perilaku
beribadalanak yang akan berubah menjadi lebih baik.

b) Lingkungan Sekolah

Merupakan badan pendidikan yang penting pula detela
keluarga. Maka orang tua menyerahkan tanggung jayeabebagian
kepada lembaga sekolah, dimana sekolah berfungagaepembantu
keluarga dalam mendidik anak dan sekolah membenierdidikan
dan pengajaran apa yang tidak dapat atau tidakestEmpatan orang
tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran eliakga’’
Sehingga jelas bahwa lingkungan sekolah juga meygwpengaruh
yang penting dalam rangka pembentukan perilaku ldgpribadian
yang baik.

c) Lingkungan Masyarakat.

Masyarakat merupakan kumpulan manusia atau teddiri
beberapa individu yang menetap dalam suatu daenady lyermacam-
macam coraknya baik status sosial dan watak indgjwieng semuanya
itu akan sangat mempengaruhi perkembangan pedakkepribadian
anak. Sebab setiap hari anak mendapat informaskalaanikasi dari
macam-macam keadaan yang semuanya itu sangatb=rpangaruh
pada diri anak.

Berdasarkan uraian di atas bahwa lingkungan yailigdangat

mendukung terbentuknya perilaku beribadah anak, skraliknya

“6Zakiah Daradjatilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him 66.
*"Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islamhim. 179.
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lingkungan yang jelek akan cepat menjadikan anddk jpula, baik
perilaku maupun kepribadiannya.
c. Bentuk-bentuk Perilaku Beribadah
1) Menjalankan Sholat Lima waktu
Menjalankan sholat fardhu lima waktu dalam sehamaam,
subuh, dhuhur, ‘ashar, maghrib, isya’, merupakamnalban yang
dibebankan Allah SWT pada setiap hamba-Nya yarnignaec
Secara etimologi sholat berarti do’a. Sedangkaaragerminologi
bahwa shalat adalah ibadah yang tersusun dari d@dgrerkataan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengalam dan
memenuhi beberapa syarat yang ditentukaari aspek hakikat, shalat
diartikan berhadapnya hati (jiwa) kepada Allah SW&nhgan penuh rasa
takut kepada-Nya, serta menumbuhkan dalam jiwangnkebesaran dan
keagungan dan kesempurnaan kekuasaarf:Nya.
Shalat adalah Fardlu ain atas tiap-tiap muslimgyhaligh atau
dewasa. Tentang perintah shalat terdapat dalamuBbk@ surat An-Nisa
ayat 103:

O RO E050OEHO Y a3 B-DCO0YN A4
(7] WL AN (% Y ZoFANFIRd BO0F0mEO O wa S
G %@ (O @ e, @D &V G AR+ <O W@a I
s A= AAA0OY
Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).u8ggihnya
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktuntas arang-

orang yang berimatf.

Ayat di atas memiliki tafsir perintah untuk mengud\llah setelah

menyelesaikan shalat, kemudian apabila merasa anak@ disuruh untuk

“8sylaiman RasjidFigh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), him. 53.

““Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedjuntunan Shalat Nabi SAW Sebuah
Panduan Praktis(Semarang: Pustaka Rizki putra, 2004), him. 3.

*Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahnya)im. 95.
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2)

mendirikan shalat, Sesungguhnya shalat itu adalath@i yang ditentukan

waktunya atas orang-orang yang berirtan.

Sebagai upaya pembinaan perilaku beribadah analamda
melaksanakan shalat sangat dianjurkan melakukagaddrerjamaah. Dua
puluh tujuh kali lipat pahala dan keutamaan mergkag shalatnya
berjamaah daripada shalat sendiri. Shalat berjan@agnumbuhkan
solidaritas sosial yang kuat dan ajaran persamamar ananusia dan
mempererat tali persaudaraan dan ikatan perdamaian.

Menurut Fazlur Rahman seperti yang dikutip dalamkubu
Muhammad Daud Ali, ada beberapa dampak (pengarosi}ifpibadah
shalat, antara lain:

a) Menjaga dan memelihara ketepatan waktu.

b) Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kewajiban keatakan
sesuatu.

c) Menempa dan membina watak, yaitu sifat batin manugng
mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku, bpelkerti
(akhlag)*?

Menjalankan Puasa

Puasa menurut bahasa berarti imsak atau menahrpantang atau
meninggalkan® Puasa menurut istilah yaitu ibadah yang dapat
menanamkan rasa kebersamaan dengan orang—oranddiakn menahan
lapar dan dahaga, serta kebutuhan lain manusiatisépelogis, dan
sebagainya. la menyadarkan dorongan rasa simpati ndg@nguatkan
keutamaan jiwa seperti takwa, mencintai Allah, aamarsabar, dan tabah

menghadapi kesulitan.

228.

*lAhmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghj (Semarang: Toha Putra, 1993), him.

52Mluhammad Daud Ali,Pendidikan Agama lIslam(Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2000), him. 264.

Abu Ahmadi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, Untuk Pergurugimggi

(Jakarta: Bumi Aksra, 2008), him. 177.
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Puasa pada bulan Ramadhan diwajibkan atas tiaprtiesim yang
sudah baligh. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qwtaat Al-Bagarah
ayat 183:

BXURCOL O ¢xCQ LA Lo Fe o AHOOOHOEO
REa @0y Owade RESOZGONEH N QHY I
TS ey AL Lo de GRsOR SHNINGD o RNOX@
¢0>0%de e JE7E+HEAD @ JED>INH A+ L

AR Y

Hai Orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kdmarpuasa

sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang wabé&bhmu

supaya kamu bertaqwa.

Ayat di atas memiliki tafsir yaitu mengandung pekgwan tentang
ibadah puasa, sekaligus memberikan dorongan unelkksanakannya,
selain itu memberi hiburan kepada orang yang matadsannya karena
ibadah puasa merupakan ibadah yang berat. Dantgesugy berat jika
diwajibkan kepada orang banyak maka akan menjadidamu
melakukannya, sekaligus memberikan dorongan kepaeleeka untuk
melakukannya®

Puasa bukan hanya menahan diri dari makan, minuam d
kebutuhan biologis lainnya dalam waktu tertentu.arktetapi puasa
merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalemgekang diri
dari keinginan-keinginan yang haram dan perbuatarmgyonar. Dari segi
pendidikan puasa menumbuhkan disiplin jiwa, moeal demangat sosial
yang kuat. la juga mendidik manusia berjiwa besapar dalam menjalani
hidup dan berakhlak mulia.

Hikmah yang dapat diambil dari pelaksanaan ibadalasa
diantaranya adalah:

a) Peningkatan disiplin rohani.
b) Menumbuhkan disiplin akhlak.

c) Meningkatkan ketahanan tubuh.

*Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyaim. 28.
*Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maragi,hlm. 116.
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d) Upaya Pemeliharaan Kesehatan.

3) Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Quran adalah kemampuan melafalkan kata;
huruf abjad Hijaiyyah yang dilihatnya dengan meagkan kemampuan
melalui pengertian dan mengingat-ingat secara béagc makhorijul
khuruf maupun tajwidnya karena yang dibaca adalah kal#ieh Aayat-
ayat suci).

Al-Qur'an satu-satunya kitab suci di dunia yanggga kini masih
tetap terjaga dan terpelihara keasliannya. Sebagakjizat Nabi
Muhammad SAW, Al-Qur'an masih dalam keadaan utal, gatupun
hurufnya berubah. Bahwa Al-Quran merupakan kitabangy
keotentikannya dijamin oleh Allah, dan ia adalahalki yang selalu
dipelihara. Allah telah berfirman:

0NN AL F @G wWIOe: EIINbeT o %R
&M 440020 ACOGOE D€0 e o ¥ ROGD

“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur'an gasti

kami (pula) yang memeliharanya”. (QS. Al Hijr>9)

Ayat di atas memiliki tafsir bahwa ayat ini merupakperingatan
yang keras bagi orang-orang yang mengabaikan ABQumereka tidak
percaya bahwa Al-Quran itu diturunkan Allah kepa&asul Nya
Muhammad, seakan-akan Tuhan menegaskan kepadaanteaknu ini
hai orang-orang kafir sebenarnya adalah orang-osary sesat yang
memperolok-olokan Nabi dan Rasul yang telah Kams tmenyampaikan
agama Islam kepadamu. Sesungguhnya sikap kamu dgemgikian itu
tidak akan mempengaruhi sedikitpun terhadap keranrdan kesucian Al-
Qur'an, karena kamilah yang menurunkannya dan kandirilah yang

memelihara Al-Qur'an itu dari segala macam usahakumengotorinya

*Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islanmim. 281.
*Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahnyzhim. 262.
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dan usaha untuk menambah, mengurangi dan merubtdaygtnya, Kami
akan memeliharanya dari segala macam bentuk catapgan manusia
terhadapnya®

Membaca Al-Qur'an adalah ibadah maka membaca AlaQur
dengan bacaan yang sebenar-benarnya adalah satd keimanan kita
kepada Al-Qur'anul Karim. Allah SWT Berfirman

RECOOGL @t s @7 OxSQ LA ForSe
O=EO  0€O6x0DHZI0  SHOMIGEvwa
H&@ & % OO D 0N, = XN &
JOSESEEO L0 B OQOR<H $QORCGYQEZRO
T e N E@ & #DewiIfG +o DRN.OR<=

EVYHD D €0€ORK0 D QNE oI

Orang-orang yang telah kami beri Kitab, mereka mnemabya

sebagaimana mestinya, mereka itulah yang berimpademya.

Dan barang siapa ingkar kepadanya, mereka itulahgeorang

yang rugi. (QS. Al-Bagarah: 12%)

Ayat di atas memiliki tafsir bahwa orang-orang yda@h diberi
al-kitab yaitu Taurat dan Injil, mereka membacadgagan bacaan yang
sebenarnya, yakni mengikuti tuntunannya secara deiksempurna serta
sesuai dengan apa yang diturunkan Allah tanpa mldak atau
mempercayai perubahan yang ada, mereka itu yakig gangguh tinggi
kedudukannya di sisi Allah beriman kepadanya, ydepada kitab suci
itu atau kepada petunjuk Allah yang sempurna itan barang siapa yang
ingkar kepadanya, yakni kepada kitab suci ataunpgtuAllah, maka
mereka itulah bukan selain mereka orang-orang Yamar-benar rugi,
celaka dan binasi.

Membaca Al-Qur'an dengan niat yang ikhlas, walaugnetum
tahu maknanya sudah dihitung sebagai ibadah Syse'$uai syari'at
Islam). Oleh karena itulah, Rasulullah sendiri dipahkan Allah SWT

untuk membaca Al-Qur’an.

244,

*8Departemen Agama RAI-Qur'an DanTafsirnya(Semarang: Citra Effhar, 1993), him.

*Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahnyzhim. 19.
%M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah him. 370.
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Dalam membaca Al-Qur'an pun juga ada beberapa atiéa adab

nya, diantaranya yaitu:

a) Bersuci dari hadats dan kotoran.

b) Memilih tempat yang suci dan mulia.

c) Bersimpuh dan menghadap kiblat.

d) Konsentrasi, Tadabbur, dan Khusyu'.

e) Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum membaca.

f) Membacaa’awudzsebelum membaca ayat Al-Qur’an.

g) Membacabasmalahpada setiap permulaan surah, kecuali permulaan
surah At-Taubah.

h) Membacanya dengan tartil.

i) Membacanya denggahr

i) Membaguskan bacaannya dengan lagu yang nierdu.

Begitu juga dengan anak kecil, meskipun belum sepeya
mengetahui makna ayat-ayat dalam Al-Qur'an, membacanerupakan
sebagai sarana untuk melatih kelancaran anak daklafalkan ayat-ayat
Al-Qur'an agar anak dapat membaca dengan baik daarkketika besar
nanti.

d. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar

Menurut Nasution masa usia sekolah dasar sebaga kamak-kanak
akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hikggakira sebelas atau dua
belas tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anagkuk sekolah dasar, dan
dimulainya sejarah baru dalam kehidupannya yangkkekan mengubah
sikap-sikap dan tingkah lakun§aBeberapa ciri yang lebih menonjol pada
masa usia ini diantaranya:
1) Suka tunduk kepada peraturan-peraturan permaimantyadisional.

2) Ada kecenderungan memuiji diri sendiri.

54mam Nawawi,Etika Ahlul Qur'an Terj dari At-Tibyan Fi Adab Khamlatul Quran
oleh M. Qadirun Nur, (Solo: Pustaka Mantiq, 199iin. 66-82.

®2Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-QurafJakarta: Bumi Aksara,
1994), him. 33-34.

®*Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajay (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 123.
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3) Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain

4) Sangat Realistik, ingin tahu, ingin belagar.

5) Energi yang melimpah, sehingga anak tidak mempiatullelah atau
capek.

6) Perasaan kesosialan yang berkembang pesat.

7) Sudah dapat berpikir secara abs#ak.

8) Perkembangan jasmaninya pesat.

9) Anak selalu giat, tidak suka tinggal diam dan sefaéncari kesibukan.

10)Sudah ada perhatian terhadap pekerjaan tetapi fasibah-ubaff.

Sebagai hasil pemberian bantuan yang diberikarakgdy pada masa
ini anak telah mengalami perkembangan-perkembaygag membantu anak
untuk dapat menerima bahan yang diajarkan olehngaruDalam masa usia
sekolah ini, anak sudah siap menjelajahi lingkungan la tidak puas lagi
sebagai penonton saja, ia ingin mengetahui lingkonga, tata kerjanya,
bagaimana perasaan-perasaan, dan bagaimana iandepjaidi bagian dari
lingkungannya.

Anak pada masa usia sekolah dasar daya pikirnyahsbherkembang
ke arah berpikir konkretit dan rasional. Piaget amakannya sebagai masa
operasi konkret, masa berakhirnya berpikir khayah dmulai berpikir
konkret® Periode usia sekolah dasar merupakan masa perkaermtiai-nilai
agama sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Ksd&gagamaan anak akan
sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan atawiddean yang

diterimanya. Pada masa ini, perkembangan penglmayké@gamaannya

®sumadi SuryabrataPsikologi Perkembangar(Yogyakarta: Rake Press, 1984), him.
119-120.

®Abu Ahmadi dan Munawar SholeRsikologi Perkembangar(Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 112.

®Hati Anshari,Pengantar llmu Pendidikar{Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 88.

®’Syamsu Yusuf,Psikologi Perkembangan Anak dan Rema[Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 178.
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ditandai dengan sikap keagamaan bersifat resegértai dengan pengertian,
pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya ses@aaf®®

Pada usia 6-12 tahun perhatian anak yang taditya fertuju kepada
dirinya sendiri dan bersifat egosentris mulai ferfpada dunia luar terutama
perilaku orang-orang di sekitarnya. la berusahakunienjadi makhluk sosial
dan mematuhi aturan-aturan, tata krama, sopan rsarttan tata cara
bertingkah laku yang sesuai dengan lingkungan rusiam sekolahny®.
Anak pada masa ini mulai belajar jadi seorang sddacil, yang berhasrat
sekali mempelajari dan menguasai dunia secara tby&ltuk aktifitas
tersebut, ia memerlukan banyak informasi. Karenaaya selalu haus
bertanya, meminta bimbingan, menuntut pengajama pendidikar{®

Maka sudah saatnya pula pada saat usia ini anakdapatkan
bimbingan, pembinaan dari guru atau pendidik. Alpakesempatan ini tidak
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, dikhawatirkamaka tidak akan
berkembang secara wajar. Sehubungan hal itu, makaliggkan yang
dilaksanakan pada saat ini mempunyai arti pentiagi lperkembangan

berikutnya.

3. Pengaruh Kontribusi Orang Tua dalam Pendidikan Agama Di Keluarga

Terhadap Perilaku Beribadah Anak Usia Sekolah Dasar
Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidangAgigeendidikan yang

harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga wphaganak-anaknya.

Pendidikan agama dan spiritual ini berarti membakgh kekuatan dan

kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang adalap anak-anak melalui

bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan ajmm@magamanya. Begitu

®8syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Remajan. 182.
%9Abdul Aziz Ahyadi,Psikologi Agama: Kepribadian Muslim Pancasi{Bandung: Sinar

Baru Algesindo, 2001), him. 42-43.

"*Kartini Kartono,Psikologi Anak(Bandung: Alumni, 1979), him. 137.
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juga dengan mengajarkan kepadanya cara-cara yanog ubguk menunaikan
syiar-syiar dan kewajiban-kewajiban agatha.

Orangtua adalah orang yang paling berpeluang megapehi peserta
didik. Hal itu dimungkinkan karena merekalah yamding awal bergaul dengan
anaknya, paling dekat dalam berkomunikasi, danngalianyak menyediakan
waktu untuk anak, terutama ketika ia masih keaHi Xidak dapat dipungkiri
apabila orangtua memiliki pengaruh yang besar dalrkembangan anaknya.

Orangtua selain mempunyai pengaruh terhadap asakisgengan prinsip
eksplorasi yang mereka miliki juga sebagai pendratgi pembentukan perilaku
beribadah anak. Dengan demikian ketaatan padanajagama merupakan
kebiasaan yang menjadi milik mereka yang merekajqreldari para orang tua
maupun dari guru mereka. Bagi mereka sangat mu@alemma ajaran dari orang
tua walaupun belum mereka sadari sepenuhnya maajéaan tersebdt Dengan
keterlibatannya orang tua dalam mendidik anak &etikrumah, banyak sekali
pengaruhnya dengan perilaku anak di kehidupan iskaarterutama dalam
perilaku beribadahnya, diantaranya yaitu:

a. Anak menjadi giat dalam menjalankan shalat karexalis diingatkan oleh
orang tua mereka.

b. Anak mau berlatih menjalankan puasa terutama pueda bulan Ramadhan.

c. Anak menjadi rajin berlatih membaca Al-Qur'an.

Anak-anak merupakan di mana masa mudah dipengaeliingga segala
sesuatu yang diajarkan terhadap mereka akan ndigaima oleh mereka,untuk
itu orang tua sebisa mungkin selalu berperilakugyaaik, karena segala sesuatu
perilaku orang tua akan sangat mudah ditiru oletkan

Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama, teamk berinteraksi
dan memperoleh kehidupan emosional. Keutamaan iemboat keluarga
memiliki pengaruh yang dalam terhadap anak. Kemangrupakan lingkungan

alami yang memberikan pendidikan, dan perlindunglan perlakuan orang tua

"Hasan LanggulungManusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologis&fat dan
Pendidikan (Jakarta: Al Husna Zikra, 1995), him. 371.

"2Jalaludin Psikologi Agama(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hén. 6
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terhadap anaknya hendaknya menjamin segala kebutydabaik fisik maupun
psikis. Sehingga si anak merasa aman tentram, ddup htenang tanpa
kekecewaariThe family is the most important socializing ageficy

Pengaruh keluarga terhadap pendidikan anak saegéng karena anak
lahir dalam keadaan lemah untuk memenuhi kebutplokoknya atau memberi
keamanan dan perlindungan bagi dirinya sefd8liieluargalah yang bertanggung
jawab sepenuhnya terhadap pendidikan anak. Mengigatingnya hidup di
dalam keluarga, maka Islam memandang keluarga bukamya sebagai
persekutuan hidup terkecil saja, tetapi lebih daryakni sebagai lembaga hidup
manusia yang dapat memberi kemungkinan celaka @dragmnya anggota
keluarga di dunia dan di akhirat. Nabi Muhammad SgéfNdiri diutus oleh Allah
pertama-tama diperintahkan untuk mengajarkan Islartebih dahulu kepada
keluarganya. Firman Allah :
>V REIONLT Do - [AEr 900N ¢¢K J0C0JLe0

VP P

Berilah peringatan terlebih dahulu keluargamu yaeg§at-dekat. (Asy-

Syuara: 214¥

Dari ayat di atas memiliki tafsir bahwa Allah meny kepada Rasulullah
Muhammad SAW agar ia memberi peringatan kepadab&ekerabatnya yang
dekat bahwasanya yang akan menyelamatkan merekahgadkiamat hanyalah
iman mereka kepada Tuhan dan bukan hubungan kegahra mereka dengan
Rasulullah’®

Dari uraian tersebut dapat dimengerti bahwa Istamerintahkan kepada
orang tua untuk berlaku sebagai kepala dan pemingginKarena itu pulalah
kemudian H.M. Arifin menyimpulkan bahwa fungsi ogatua menurut Islam

dibagi menjadi dua, yaitu :

Elisabeth B. HurlockChild Development(Megraw Hill: International Student Edition,
1978), him. 229.

"Heru Noer Aly,Watak Pendidikan IslanfJakarta: Friska Agung Insani, 2003), him. 203.
Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahnyzhim. 376.

"®salim Bahreisy dan Said Bahreisperjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsi¢Surabaya:
Bina llmu, 1990), him. 91.
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a. Orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga
b. Orang tua berfungsi sebagai pemelihara serta pgitn#eluargaz

Tata peribadatan menyeluruh sebagaimana termalaialndfigh Islam itu
hendaklah diperkenalkan sedini mungkin dan sedikiasakan dalam diri anak.
Orang tua harus memberi contoh dalam hidupnya, Inyigabiasa beribadah
shalat, puasa, dan membaca Al-Quran. Sedangkaamdglergaulan dan
perlakuan terhadap anak, harus tampak rasa kagimgakejujuran, kebenaran,
dan keadilan dalam segala hal. Setelah anak sampada usia mulai mengerti
sedikit-sedikit, atau pertumbuhan pikirannya migdas, maka kebiasaan ibadah
dan kesopanan Islam mulai dilatihkan kepada si apa#ira tetafs

Hal itu dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadan yang benar-
benar takwa, yakni insan yang taat melaksanakamas@grintah agama dan taat
pula dalam menjauhi segala larangannya. Ibadahgaelvealisasi dari akidah
Islamiah harus tetap terpancar dan teramalkan deveg oleh setiap anak.

C. Rumusan Hipotesis

Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikajudan dengan tegas,
maka perlu adanya hipotesis. Hipotesis adalah jawatang bersifat sementara
terhadap masalah yang kebenarannya masih lemahggahharus diuji secara
empiris’® Hipotesis adalah dugaan sementara, yang mempieyaiingkinan
untuk benar ataupun salah. Kedudukan hipotesis diearggap benar jika fakta
dan data yang didapat dari penelitian dapat menkarkiya, sebaliknya jika
fakta dan data yang didapat tidak bisa membuktikamaka hipotesis ditolak.

Berdasarkan uraian ini maka hipotesis yang peénajitkan adalah
“kontribusi orang tua dalam pendidikan agama duiesda mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku beribadatak usia Sekolah Dasar di

Desa Pongangan Kec Gunungpati Kota Semarang.

""H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkamgsekolah dan
Keluarga him. 74-75.

"8zakiah Daradjatiembina Nilai-Nilai Moral Di Indonesishlm. 87-88.

M. Igbal Hasan, M. MPokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinf@akarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 50.
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